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E’erdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka hasil
3

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

@

. iDerjanjian pajak berganda tidak terbukti berpengaruh terhadap investasi langsung

(9]
=asing.

-+
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. SPerjanjian investasi bilateral tidak terbukti berpengaruh terhadap investasi langsung

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, beberapa saran yang dapat

jewl

dipertimbangkan adalah :

) e

. =Bagi para regulator, hasil penelitian menunjukkan perjanjian pajak berganda dan

A

gberjanjian investasi bilateral tidak efektif untuk menarik investor asing sehingga

D

“disarankan para regulator untuk memperbaiki atau meningkatkan kebijakan

perjanjian pajak berganda dan perjanjian investasi bilateral.

Bagi penelitian selanjutnya, disarakan untuk dapat menambah variabel kebijakan

gpajak lainnya misalnya, regional trade agreement, free trade agreement, dan

)
wlainnya sehingga lebih menjelaskan investasi asing langsung.
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